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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LOAN TO DEPOSITE TO RATIO
PADA BANK UMUM DI INDONESIA

Oleh:
Sara Hutabarat

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel seperti Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) yang ada pada Bank
Umum di Indonesia. Data yang dipergunakan adalah data kuartalan dari tahun 2002
sampai 2012 yang diperoleh dari laporan statistik perbankan Bank Indonesia. Metode
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan
dependen adalah metode regresi berganda dan uji asumsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel DPK, CAR, dan PDB berpengaruh signifikan terhadap
LDR dengan tingkat signifikansi 0,0001, 0,0163, dan 0,0. Sedangkan variabel NPL
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap LDR dengan tingkat signifikansi
0,5176. Dengan menggunakan uji F dapat dilihat bahwa variabel independen secara
keseluruhan mempengaruhi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan dari nilai F-hitung
lebih besar dari nilai F-tabel. Koefisien determinasi sebesar 0,94 berarti LDR dapat
dijelaskan oleh variabel independen penelitian sebesar 94% dan sisanya 6%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang belum dimasukkan dalam variabel penelitian.

Kata Kunci : DPK, CAR, NPL, PDB



ABSTRACT

FACTORS THAT INFLUENCE LOAN TO DEPOSIT RATIO
AT PUBLIC BANKS IN INDONESIA

By
Sara Hutabarat; Dr. Suhel, M.Si; Anna SE, M.Si

This research is aimed at finding out the effect of variables such as Third Party Fund
(TPF), Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) and Gross
Domestic Product (GDP) on Loan to Deposit Ratio (LDR) at public banks in Indonesia.
Quarterly data of the year 2012 obtained from the banking statistics reports of Bank
Indonesia were used in this research. The method used to analyze the correlation between
independent variables and dependent ones was multiple regression and assumption test.
The research finding showed that variables of TPF, CAR, and NPL significantly affected
LDR in which its significant levels were 0,0001, 0,0163, and 0,0. Meanwhile, the
variable of NPL affected insignificantly on LDR with its significant level of 0,5176.
Using F-test it could be seen that independent variables affected dependent variable as the
value of F was higher than that of F-table. The coefficient determination was 0,94. This
means LDR could be explained by the independent variable of 94% and the rest of 6%
was described by other factors not included in the research variable.

Key words: TPF, CAR, NPLQ
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia merupakan salah satu tujuan yang
hendak dicapai dalam pelaksanaan program pembangunan. Peningkatan kualitas
hidup antara lain diwujudkan dengan meningkatkan pendapatan melalui berbagai
kegiatan perekonomian. Salah satu sarana yang mempunyai peranan strategis dalam
kegiatan perekonomian adalah perbankan. Bank merupakan lembaga keuangan yang
mempunyai peranan penting disetiap negara dalam kegiatan perekonomian dalam
rangka meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Sebagai suatu badan usaha
tentunya bank mempunyai cara untuk mengefisienkan penyaluran dana yang berasal
dari masyarakat melalui perkenalan produk baru berupa jasa yang ditawarkan kepada

nasabah untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya.

Secara umum, bank merupakan badan usaha yang dikenal dengan kegiatan
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Selain itu bank Jjuga dikenal
sebagai tempat transaksi pembayaran seperti pengiriman uang, pembayaran listrik,

telepon, air, pajak, dan pembayaran lainnya.



Bank dalam suatu negara memiliki peran untuk menentukan tingkat
perekonomian di negara tersebut. Dengan kata lain tingkat kemajuan bank di suatu
negara dapat dijadikan ukuran tingkat kemajuan negara yang bersangkutan.
Keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan di suatu negara yakni oleh
pemerintah dan masyarakatnya karena perannya yang sangat sentral dalam
menghimpun dana masyarakat. Perbankan yang tidak sehat akan berdampak pada

kurangnya kesempatan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Kinerja perbankan yang tidak sehat ini menyebabkan hilangnya kesempatan
untuk memperbaiki perekonomian bahkan menyebabkan kerugian yang besar bagi
suatu negara. Di Indonesia terdapat 240 bank umum sebelum akhirnya dilikuidasi
pada tahun 1999. Krisis moneter yang berkepanjangan di Indonesia membuat banyak
bank di Indonesia yang dilikuidasi. Hal ini dikarenakan bank mengalami kerugian
atau memperoleh keuntungan yang sedikit akibat negatif spread. Permasalahan
perbankan di Indonesia ini bisa disebabkan oleh depresiasi rupiah dan peningkatan
suku bunga sertifikat Bank Indonesia yang menyebabkan kegiatan operasionalnya

seperti kredit menjadi bermasalah.

Dalam seminar Restrukturisasi Perbankan di Jakarta 1998 menyimpulkan
beberapa penyebab menurunnya kinerja bank, antara lain; (1) Semakin meningkatnya
kredit bermasalah perbankan, (2) Dampak likuidasi bank-bank 1 Nopember 1997
yang mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan

pemerintah, sehingga memicu penarikan dana secara besar-besaran, (3) Semakin



turunnya permodalan bank-bank dan bahkan diantaranya negative net worth, karena
adanya kebutuhan pembentukan cadangan, negative spread, unprofitable, dan lain-
lain, (4) Banyak bank tidak mampu menutup kewajibannya terutama karena
menurunnya nilai tukar rupiah, (5) Pelanggaran BMPK (Batas Maksimum Pemberian
Kredit), (6) Modal bank atau Capital Adequacy Ratio (CAR) belum mencerminkan
kemampuan riil untuk menyerap berbagai resiko kerugian, (7) Manajemen tidak
professional, (8) Moral hazard.( Nasser, Aryati, dalam Ponttie Prasnanugraha P,
2007)

Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki oleh bank maupun aktiva lancar yang
dipergunakan bank untuk kegiatan operasional. Ketika suatu bank memiliki kinerja
yang tidak baik, maka bank tersebut akan mengalami kesulitan dalam hal likuiditas.

Penurunan kinerja bank dapat menurunkan kepercayaan masyarakat.

Likuiditas merupakan indikator yang mengukur kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya. Rasio likuiditas dapat diketahui
dengan Loan to Deposite Ratio (LDR) dimana rasio LDR adalah rasio kredit dana
pihak ketiga yang diterima oleh bank dimana LDR ini digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar dana masyarakat serta modal
sendiri melalui kredit yang didistribusikan kepada masyarakat. Pemeliharaan

kesehatan bank antara lain dilihat dari likuiditasnya.

Indikator LDR ini dapat mengalami kenaikan ataupun penurunan. Penyebab

lainnya adalah karena adanya kredit yang bermasalah di neraca perbankan.



Menurunnya indikator LDR ini dapat meningkatkan Non Performing Loan akibat dari
banyaknya kredit-kredit yang bermasalah. Keadaan ini diperkuat oleh para nasabah
atau debitur bank yang belum mampu membayar bunga dan pokok pinjaman pada
waktu yang sudah ditentukan dan terus berlanjut sampai suatu saat debitur ke_hilangan
kemampuan membayar sehingga kredit menjadi macet. Untuk menghindari rasio
NPL yang tinggi dari penyaluran kredit yang kurang efektif, maka perlu dilakukan
pengalokasian dana yang lebih efisien bagi masyarakat agar penyaluran kredit dapat
memberikan tingkat pengembalian yang tinggi sehingga rasio NPL tidak terlalu
tinggi. Pengalokasian dana yang tidak efisien akan menyebabkan penyaluran kredit
berkurang. Hal ini terjadi karena jumlah modal berkurang sehingga dana yang akan
disalurkan pada periode berikutnya akan turun dan menghambat kegiatan operasional

bank itu sendiri dan juga menurunkan pendapatan bank.

Selain itu, menurut Pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia
No.10/1998, bank juga harus menjaga rasio kecukupan modalnya atau Capital
Adequacy Ratio (Tambunan, 2010). Modal digunakan untuk menanggung resiko-
resiko yang mungkin akan terjadi pada bank, dimana ini merupakan aspek penting

dalam penilaian kesehatan bank dalam memenuhi kewajiban.

Besarnya jumlah dan komposisi dana simpanan masyarakat yang berada dalam
sistem perbankan memiliki pengaruh yang besar terhadap industri perbankan. Jika
terjadi penarikan dana masyarakat secara besar-besaran dalam waktu singkat akan

memberikan dampak negatif bagi likuiditas bank.




Pada awal Juli 1997 ketika terjadinya gejolak nilai tukar pemerintah mengetatkan
likuiditas sehingga memunculkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap perbankan
nasional. Ditambah lagi dengan dilakukannya pencabutan ijin usaha 16 bank pada
tanggal 1 November 1997. Krisis kepercayaan ini menyebabkan masyarakat menarik
dananya sehingga banyak bank yang mengalami kesulitan likuiditas yang sangat
parah. Peristiwa likuidasi tersebut merupakan pemicu krisis kepercayaan yang
berlanjut sehingga memburukkan sektor perbankan. Selama tahun 2001-2005, banyak
kasus perbankan di Indonesia, pasca penyehatan perbankan setelah terjadinya krisis
moneter tahun 1997. Beberapa kasus bank pasca krisis moneter adalah penutupan
Bank Credit Agricole Indosuez, penutupan Bank Dagang Bali, dan Bank Asiatic,
divestasi bank-bank rekapitulasi, merger dan pembekuan bank (Dendawijaya,

2005:261)

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berasal dari masyarakat juga akan terganggu
seiring krisisnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank umum. Mengingat
bahwa sumber dana ini sangat besar pengaruhnya terhadap bank. Ketika masyarakat
mulai berkurang tingkat kepercayaannya terhadap suatu bank umum, maka
masyarakat tersebut cenderung mengurangi keinginannya untuk menabung. Hal ini
berdampak pada berkurangnya komposisi aktiva lancar yang antara lain bersumber

dari dana pihak ketiga selain modal sendiri dan pinjaman dari luar.

Dari sisi penghimpunan dana, besarnya komposisi simpanan masyarakat tersebut

dalam sistem perbankan memiliki pengaruh yang besar terhadap kestabilan industri



perbankan. Dengan adanya pengaruh yang negatif ini terhadap industri perbankan
khususnya dalam hal likuiditas ditambah lagi dengan pendapatan yang relatif terbatas
dan biaya bunga yang tinggi akan mengakibatkan pengurangan rentabilitas bank yang
akhirnya mampu merugikan industri perbankan seperti kurun waktu 1997-1998 di

Indonesia.

Permasalahan yang timbul dalam industri perbankan berasal dari faktor eksternal
dan internal. Dari sisi internal masalah industri perbankan dapat dilihat dari
perkembangan kinerja bank dimana perkembangan masalah kinerja bank tersebut
yang dibiayai oleh kredit perbankan dapat menjadi indikator permasalahan yang
memepengaruhi kinerja bank dari faktor eksternal. Dari sisi penyaluran dana aktiva
produktif juga menentukan ketahanan bank menghadapi permasalahan faktor
eksternal. Misalnya dalam pemberian kredit, dimana kinerjanya ditentukan oleh
prospek industri yang diberikan kredit juga faktor ekonomi makro seperti inflasi dan

fluktuasi nilai tukar.

Pertumbuhan ekonomi juga mempengaruhi kebijakan alokasi kredit perbankan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan perekonomian masyarakat disektor
moneter dan sektor rill tidak dapat dipisahkan karena saling berinteraksi dan
mempengaruhi. Kegiatan bank dalam penghimpunan dan penyaluran dana tersebut
membantu masyarakat dalam melakukan kegiatan investasi, distribusi, serta kegiatan

konsumsi barang dan jasa karena kegiatan ini tidak terlepas dari penggunaan uang.



Irwan (2010) menyatakan bahwa kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi

ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu negara.

Di Indonesia keadaan pertumbuhan ekonomi pada saat yang bersamaan juga
membutuhkan likuiditas yang besar pula yang pada akhirya akan berpengaruh pada
likuiditas di pasar saham dan perbankan nasional. Bank Umum dijadikan sebagai
obyek penelitian dikarenakan Loan to Deposite Ratio (LDR) Bank Umum masih
berada di bawah harapan Bank Indonesia (85% - 110%), disisi lain lebih dari 95%
Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional berada di Bank Umum. Bank Umum
diharapkan mampu memberikan kontribusi besar bagi perekonomian nasional
(Pratama,2010). Berdasarkan sumber data Bank Indonesia juga dapat kita lihat
bahwa angka LDR pada tahun 2011 adalah berkisar 78,77% dan periode 2005 berada
pada angka 59,66%. Hal ini berarti tingkat Loan to Deposite Ratio Bank Umum
periode 2005-2011 berkisar antara 59,66% - 78,77% yang menurut ketentuan Bank
Indonesia angka itu masih di bawah harapan karena seharusnya berada disekitar 85%

- 110% yang dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut :



Tabel 1.1 Gambaran LDR Bank Umum periode 2005-2011

Tahun DPK (Milyar) Kredit ( Milyar) LDR (%)
2005 1.127.937 695.648 59,66
2006 1.287.102 792.297 61,56
2007 1.510.834 1.002.012 66,32
2008 1.753.292 1.307.688 74,58
2009 1.973.042 1.437.930 72,88
2010 2.274.489 1.710.677 7521
2011 2.688.364 2.117.608 78,77

Sumber : Bank Indonesia (Statistik Perbankan Indonesia) tahun 2010

Dari uraian latar belakang diatas dapat dilihat bahwa penulis hendak melakukan
suatu penelitian melalui penulisan skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Loan to Deposite Ratio (LDR) pada Bank Umum di Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
dirumuskan oleh penulis adalah bagaimanakah pengaruh faktor-faktor seperti Dana
Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL)
dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap tingkat Loan to Deposite Ratio (LDR)

pada Bank Umum di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK), Rasio Kecukupan Modal (CAR), Non Performing Loan (NPL)
pada Bank Umum dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap tingkat Loan fo

Deposite Ratio (LDR) pada Bank Umum di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :
1. Memberikan pemikiran ataupun ilmu pengetahuan bagi masyarakat maupun
mahasiswa-mahasiswi yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.
2. Menambah literatur bagi mahasiswa-mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Sriwijaya.
b. Manfaat Operasional
Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan referensi
bagi industri perbankan dalam mengelola kegiatan lalu lintas uangnya khususnya

dalam hal likuiditas bank.



1.5 Sistematika Sripsi

BAB1

Bab ini berisi tentang latar belakang dilakukannya penelitian skripsi, rumusan
masalah yang dilakukan, tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian skripsi ini.
BAB II

Bab ini menjelaskan teori-teori yang dipergunakan untuk mendukung penelitian ini.
Selain itu dalam bab ini juga dijelaskan kerangka pemikiran penelitian dan juga
hopotesis yang merupakan jawaban sementara dari penelitian skripsi.

BAB 11

Bab ini berisikan metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini. Bab ini
menjelaskan jenis dan sumber data, jenis penelitian, teknik pengujian, dan alat
analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini. Selain itu juga dalam bab ini di
kemukakan batasan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.

BAB IV

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan
pembahasan hasil penelitian dengan menggunakan teknik pengujian dan teknik
analisis.

BAB V

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil dari penelitian serta saran-saran yang

akan diberikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian.
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